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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini, penulis menyimpulkan:

1.

Tahap Orientasi

Cara komunikasi orang tua pada tahap orientasi umumnya berupa
pendekatan yang bersifat permukaan, formal, dan hati-hati. Orang tua
memulai percakapan dengan cara yang santai dan ringan, seperti
menanyakan hal-hal umum tentang TikTok tanpa langsung menasihati.
Pendekatan yang mengedepankan suasana santai dan kehangatan, serta
menghindari nasihat langsung pada tahap awal, terbukti lebih efektif dalam
membangun rasa aman dan membuka ruang bagi anak untuk bercerita.
Sebaliknya, komunikasi yang terlalu formal atau langsung memberikan
teguran cenderung membuat anak tertutup dan kurang bersemangat
berdiskusi. Oleh karena itu, keberhasilan komunikasi di tahap ini sangat
dipengaruhi oleh kemampuan orang tua menciptakan suasana yang
nyaman dan tidak menghakimi.
Tahap Pertukaran Afektif Eksploratif

Pada tahap ini, komunikasi mulai menyentuh opini pribadi dengan
membahas konten negatif atau berisiko di TikTok secara lebih terbuka.

Cara yang paling efektif adalah pendekatan dialogis yang memberi ruang
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pada anak untuk menyampaikan pendapat dan perasaan mereka tanpa takut
dihakimi. Orang tua yang mampu menjaga komunikasi tetap empatik dan
tidak bersifat menggurui dapat mendorong keterbukaan anak dalam
mengekspresikan pikiran dan kekhawatiran mereka. Komunikasi dua arah
yang terbuka dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat menjadi kunci
untuk membentuk pemahaman bersama dan mencegah kecanduan.
Sebaliknya, komunikasi yang formal, singkat, atau terlalu didominasi oleh
orang tua menjadikan komunikasi kurang efektif dan anak cenderung pasif.
Tahap Pertukaran Afektif

Cara komunikasi orang tua pada tahap ini mengarah pada pertukaran
emosional, di mana anak mulai terbuka berbagi pengalaman pribadi dan
tekanan emosional yang dialami terkait penggunaan TikTok, seperti
komentar negatif. Peran orang tua sangat penting dalam menunjukkan
empati, memberikan validasi emosional, dan menjadi pendengar aktif yang
sabar. Dukungan emosional yang konsisten menciptakan suasana aman
bagi anak untuk berbagi perasaan secara lebih mendalam. Namun, jika
orang tua kurang peka atau sering menyela, anak akan merasa kurang

nyaman dan cenderung menutup diri. Oleh karena itu, keterampilan orang
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tua dalam menangani komunikasi emosional sangat berpengaruh dalam

pencegahan kecanduan TikTok.

4. Tahap Pertukaran Stabil

Pada tahap ini, membangun komunikasi berkembang menjadi sangat
terbuka, jujur, dan kolaboratif sehingga memungkinkan orang tua dan anak
membangun kesepakatan bersama terkait aturan penggunaan TikTok.
Keterlibatan anak dalam proses pembuatan aturan, seperti durasi dan
konten yang boleh ditonton, meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kepatuhan anak terhadap kesepakatan tersebut. Komunikasi yang bersifat
timbal balik dan suportif menunjukkan kualitas relasi yang sehat dan saling
menghargai, yang sekaligus meminimalkan potensi konflik. Namun,
apabila komunikasi masih didominasi satu pihak atau anak kurang aktif
dalam berpartisipasi, maka efektivitas pencegahan kecanduan menjadi
terbatas.

B. Saran

1. Pengembangan Keilmuan Komunikasi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kontribusi penting
dalam pengembangan keilmuan komunikasi, khususnya dalam konteks
komunikasi keluarga dan media digital. Untuk itu, disarankan agar

penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan
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populasi yang lebih heterogen, misalnya pada berbagai daerah dan latar
belakang sosial budaya yang berbeda, guna memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif tentang cara komunikasi orang tua dalam mencegah
kecanduan media sosial pada remaja. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat menggali lebih dalam aspek komunikasi religius atau nilai-nilai
keagamaan dalam membentuk pola komunikasi keluarga yang sehat, yang
sangat relevan dengan kurikulum Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) di
Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi (FDIK).
. Penguatan Pendidikan dan Pengajaran di Jurusan KPI

Sebagai bagian dari syarat kelulusan sarjana sosial pada jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam, hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris yang dapat dijadikan bahan kajian dan referensi praktis untuk
mahasiswa maupun dosen dalam memahami dinamika komunikasi
keluarga terkait penggunaan teknologi digital dan media sosial. Oleh
karena itu, disarankan agar materi-materi seputar komunikasi keluarga,
media sosial, dan pencegahan kecanduan digital dapat lebih diperkuat dan
dikembangkan dalam mata kuliah di jurusan KPI, sehingga mahasiswa
lebih siap menghadapi tantangan komunikasi era digital secara teoritis dan
praktis.
. Implementasi dan Rekomendasi Praktis
Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk merancang

program pelatihan atau workshop bagi orang tua dan mahasiswa KPI



163

terkait keterampilan komunikasi efektif dengan generasi muda dalam
konteks media sosial. Penelitian lanjutan yang mendalami metode
pelatihan atau intervensi komunikasi berbasis nilai-nilai keislaman dapat
memberikan manfaat nyata bagi pengembangan ilmu dan praktik
komunikasi penyiaran Islam, sekaligus mendukung misi dakwah dalam
keluarga dan masyarakat.
Pengembangan Studi Lintas Disiplin

Dikarenakan fenomena kecanduan media sosial memiliki dimensi
psikologis, sosial, dan budaya yang kompleks, saran untuk penelitian
selanjutnya melibatkan pendekatan lintas disiplin, misalnya kombinasi
komunikasi, psikologi perkembangan, dan pendidikan agama Islam, agar
dapat menghasilkan pendekatan holistik yang lebih aplikatif dan

kontekstual untuk menangani isu ini di kalangan remaja muslim.
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